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BAB V  

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Setelah melelui pembahasan bab-bab selanjutnya, penulis memberikan 

Kesimpulan pada skripsi ini sebagai berikut:  

4. Berdasarkan pertimbangan hukum hakim didalam mengabulkan 

permohonan isbat nikah pada Putusan Nomor 

6/Pdt.G/2025/PA.ML Pengadilan Agama Muara Labuh didasarkan 

pada kenyataan bahwa perkawinan Pemohon I dan Pemohon II 

telah berlangsung selama lebih dari dua puluh tahun dan telah 

melahirkan dua anak yang membutuhkan perlindungan dan 

kepastian hukum. Akibatnya, hakim lebih mengutamakan keadilan 

dan keuntungan bagi para pihak. Hakim Pengadilan Agama Muara 

Labuh mengambulkan permohonan isbat nikah yang diajukan oleh 

Pemohon I dan Pemohon II. Berdasarkan pertimbangan tersebut, 

hakim lebih mengedepankan kemaslahatan dan perlindungan 

hukum bagi para pihak, khususnya anak yang lahir dari perkawinan 

tersebut. 

5. Ditinjau dari hukum acara peradilan agama, proses pemeriksaan 

perkara telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Pengadilan Agama Muara Labuh memiliki kewenangan absolut dan 

relatif untuk memeriksa perkara tersebut. Proses pemanggilan para 

pihak, pemeriksaan alat bukti, hingga penjatuhan putusan verstek 

juga telah memenuhi ketentuan hukum acara perdata. Akan tetapi, 

dari aspek substansi hukum, putusan tersebut masih menimbulkan 

perdebatan karena menyimpangi Rumusan Hukum Kamar Agama 

dalam SEMA Nomor 3 Tahun 2018. Oleh karena itu, putusan ini 

menunjukkan adanya pertentangan antara asas kepastian hukum 

dengan asas kemanfaatan, dimana hakim lebih mengutamakan 
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perlindungan terhadap kepentingan para pihak, khususnya 

perempuan dan anak, dibandingkan penerapan hukum secara 

tekstual. 

6. Berdasarkan analisis maqasid al-syari'ah Imam al-Syatibi, putusan 

hakim dibuat untuk membantu semua pihak. Pada tingkat 

daruriyyat, keputusan ini dibuat dengan tujuan menjaga agama (hifz 

al-din) dengan mengakui perkawinan yang sah menurut hukum 

Islam dan menjaga keturunan (hifz al-nasl) dengan memberikan 

kepastian hukum tentang status dan hak keperdataan anak. Pada 

tingkat hajiyyat, pengabulan isbat nikah memudahkan para 

pemohon untuk mengelola berbagai administrasi hukum dan 

administrasi kependudukan. Pada tingkat tahsiniyyat, hakim 

memerintahkan pencatatan perkawinan di Kantor Urusan Agama 

untuk mengatur perkawinan dengan baik dan menghindari 

perkawinan berulang.  

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian skripsi ini, penulis memberikan saran 

sebagai beriku: 

1. Dalam memutus perkara isbat nikah terhadap perkawinan siri 

hakim tetap mengedepankan prinsip kehati-hatian dalam 

memeriksa dan menetapkan dasar hukum, terlebih lagi dengan 

adanya SEMA Nomor 3 Tahun 2018, jika ada pemohon yang ingin 

mengisbatkan perkawinan siri poligaminya harus bertindak tegas 

dengan menolak permohonan tersebut agar tercapai keadilan di 

masyarakat dan terjadi tertib hukum. Meskipun kemaslahatan para 

pihak perlu dipertimbangkan, konsistensi terhadap ketentuan 

hukum positif dan Mahkamah Agung juga harus menjadi perhatian 

agar tidak menimbulkan ketidakpastian hukum serta perbedaan 

putusan antar pengadilan. Namun, untuk isbat nikah yang telah 

sesuai dengan syarat dan rukun perkawinan dalam Undang-Undang  
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Perkawinan dan KHI Pasal 7 ayat (3), hakim harus membantu 

masyarakat dengan mengabulkan isbat nikahnya. Selain itu, penting 

untuk menciptakan undang-undang baru yang mengatur secara 

tegas tentang isbat nikah pernikahan siri.  
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